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BAB V 

PENUTUP 

V.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan dapat disimpulkan 

bahwa : 

1. Penambahan catalytic converter berbahan kuningan berpengaruh terhadap 

turunnya kadar emisi gas buang CO dan HC, akan tetapi catalytic converter 

dari bahan palladium atau catalytic converter bawaan pabrik menghasilkan 

emisi gas buang lebih rendah dari catalytic converter berbahan kuningan. 

Catalytic converter berbahan kuningan mampu menurunkan kadar emisi 

CO 87% pada putaran mesin 3500 rpm dan HC sebesar 21,6% pada 

putaran mesin 3500 rpm, sedangkan catalytic converter pabrikan 

menghasilkan emisi CO 0,17% dan HC 38,1 ppm. 

2. Penambahan catalytic converter berbahan Nikel berpengaruh terhadap 

turunnya kadar emisi gas buang CO dan HC, akan tetapi catalytic converter 

dari bahan palladium atau catalytic converter bawaan pabrik menghasilkan 

emisi gas buang lebih rendah dari catalytic converter berbahan nikel. 

Catalytic converter berbahan nikel mampu menurunkan kadar emisi CO 

89,7% pada putaran mesin idle dan HC sebesar 24,4% pada putaran mesin 

3500 rpm, sedangkan catalytic converter pabrikan menghasilkan emisi CO 

0,17% dan HC 38,1 ppm. 

3. Bahan alternatif yang paling baik antara kuningan dan nikel untuk 

pembuatan catalytic converter dalam mengurangi kadar emisi CO dan HC 

adalah dari bahan nikel. 

V.2 Saran 

1. Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi dalam memilih bahan 

alternatif untuk membuat catalytic converter yang mampu mengurangi 

emisi gas buang pada kendaraan bermesin bensin. 

2. Pengguna kendaraan bermotor bermesin bensin dapat menggunakan 

catalytic converter berbahan nikel sebagai alternatif pengganti catalytic 

converter pabrikan berbahan palladium dikarenakan memiliki harga yang 



 

44 
 

relatif lebih murah, namun efektifitas dalam mengurangi emisi lebih baik 

catalytic converter pabrikan berbahan palladium.  

3. Untuk penelitian berikutnya hendaknya dilakukan penelitian dengan topik 

yang sama tetapi dengan menggunakan catalytic converter yang disusun 

lebih rapat lagi, karena pada bentuk tersebut memungkinkan banyak gas 

asap yang mengenai permukaan catalytic converter. 
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